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Skripsi ini membahas kalimat tanya bahasa Jawa. Tujuan akhir yang ingin dicapai adalah deskripsi
mengenai ciri-ciri, pembentukan, dan jenis-jenis kalimat tanya bahasa Jawa.

<br><br>

Dari hasil penelitian diperoleh gambaran bahwa kalimat tanya bahasa Jawa setidaknya dibedakan atas tiga,
yakni kalimat tanyatotal, parsial, dan alternatif. Kalimat tanyatotal menghendaki jawaban 'ya' dan 'tidak?,
mempunyai ciri sering menggunakan kata bantu tanya apa dan berintonasi akhir tanya yang cenderung
menaik. Berdasar atas sikap pembicara dalam mengajukan pertanyaan kepada lawan bicara, kalimat tanya
total dibedakan atas empat jenis, yakni (1) jenis ketidaktahuan, (2) pengesahan, (3) kebimbangan, dan (4)
pertimbangan.

<br><br>

Kalimat tanya parsial merupakan kalimat tanya yang menghendaki jawaban yang informatif. Kalimat tanya
total ini ditandai dengan adanya kata ganti tanya apa, sapa, geneya, endi, kapan, dan pira, dan berintonasi
akhir tanya yang cenderung menurun. Pembentukan kalimat tanya parsial ini dengan menggunakan kata
ganti tanya. Berdasar atas hal yang ditanyakan kalimat tanya parsial bahasa Jawa dibedakan atas sepuluh
jenis, yakni: (1) jenis sebab, (2) situasional, (3) lokatif, (4) kaa, (5) deiktik, (6) partisipan, (?) tindakan, (B)
identif, (9) obyektif, dan (10) kuantitatif.

<br><br>

Kalimat tanya alternatif bahasa Jawa adalah kalimat tanya yang menghendaki jawaban pilihan dua atau
lebih. Kalimat tanya alternatif ini ditandai dengan adanya kata penghubung apa diantara pilihan jawaban,
kataingkar ora'tidak’, dan berintonasi tanya naik di tengah kemudian menurun diakhir kalimat.
Pembentukan kalimat ini adalah dengan menggunakan kata penghubung apa diantara pilihan jawaban, dan
kataingkar ora'tidak'. Berdasar atas pilihan jawaban kalimat tanya alternatif ini dibedakan atas dua, yakni
(1) pemilihan total. dan (2) pemilihan parsial.
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